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Abstract. Pancasila as a state ideology has a fundamental role in shaping the character of students as agents of 
change in society. This research aims to examine the application of Pancasila values in campus life and its 
impact on the formation of student character. The method used is literature study, by collecting and analyzing 
relevant literature, such as books, journals, articles, and documents related to Pancasila and higher education. 
The results of the study show that the application of the principles of equality, justice, and respect for diversity 
in the campus environment creates an inclusive and supportive atmosphere, encouraging students to respect 
differences, work together, and actively participate in decision-making. The values of cooperation, democracy, 
and appreciation for diversity are the basis for students to contribute to social development. In conclusion, 
strengthening the Pancasila ideology on campus not only strengthens the character of students, but also 
encourages them to play an active role in sustainable development and social change, while maintaining 
Indonesian national identity. 
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Abstrak. Pancasila sebagai ideologi negara memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter mahasiswa 
sebagai agen perubahan di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan kampus dan dampaknya terhadap pembentukan karakter mahasiswa. Metode yang digunakan 
adalah studi pustaka, dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, 
artikel, dan dokumen terkait Pancasila serta pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
prinsip kesetaraan, keadilan, dan penghargaan terhadap keragaman di lingkungan kampus menciptakan suasana 
inklusif dan saling mendukung, mendorong mahasiswa untuk menghormati perbedaan, bekerja sama, dan 
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Nilai gotong royong, demokrasi, serta penghargaan terhadap 
keberagaman menjadi dasar bagi mahasiswa untuk berkontribusi dalam pembangunan sosial. Kesimpulannya, 
penguatan ideologi Pancasila di kampus tidak hanya memperkuat karakter mahasiswa, tetapi juga mendorong 
mereka untuk berperan aktif dalam pembangunan dan perubahan sosial yang berkelanjutan, dengan tetap 
menjaga identitas kebangsaan Indonesia. 
 
Kata kunci: Ideologi Pancasila, Mahasiswa, Penguatan Ideologi 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara Indonesia memiliki peran yang sangat 

fundamental dalam membentuk karakter dan perilaku masyarakat (Cahyati dkk., 2024). 

Sebagai fondasi utama kehidupan berbangsa dan bernegara, Pancasila yang mengandung 

nilai-nilai luhur yang mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia. Namun, perkembangan 

zaman dan juga tantangan globalisasi yang meliputi aspek politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya kerap kali menggoyahkan penerapan nilai-nilai Pancasila. Dalam konteks ini, maka 

penguatan pemahaman dan implementasi Pancasila menjadi sebuah kebutuhan mendesak, 

terutama mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. 
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Sebagai landasan ideologis, Pancasila tidak hanya sekadar simbol, tetapi juga konsep 

pemikiran yang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah ideologi sendiri 

berasal dari kata Yunani "logos" yang berarti pemikiran, dan "idea" yang berarti gagasan 

(Septiana dkk., 2024). Dengan demikian, Pancasila sebagai ideologi nasional mengacu pada 

kumpulan gagasan dan nilai yang menjadi pedoman hidup masyarakat Indonesia. Dalam 

lingkup kehidupan mahasiswa, penguatan ideologi Pancasila berarti menjadikannya sebagai 

jati diri sekaligus panduan dalam menjalani kehidupan akademik dan sosial. Hal ini penting 

untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berkarakter kuat berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan pedoman hidup masyarakat Indonesia 

menuntut penerapannya dalam segala aspek kehidupan (Widyatama & Suhari, 2023). 

Sayangnya, di tengah perubahan sosial yang begitu cepat, masih banyak individu yang belum 

sepenuhnya memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini sering terlihat dari 

perilaku yang kurang mencerminkan gotong-royong, toleransi, dan keadilan. Di kalangan 

mahasiswa, tantangan ini juga dirasakan, terutama dengan maraknya ideologi-ideologi asing 

yang masuk melalui berbagai media. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk 

mengintegrasikan nilai Pancasila dalam kurikulum pendidikan. 

Penguatan ideologi Pancasila tidak hanya berhenti pada aspek pemahaman, tetapi juga 

perlu diwujudkan melalui tindakan nyata. Mahasiswa, sebagai agen perubahan, memiliki 

peran strategis dalam menyebarluaskan nilai-nilai Pancasila di lingkungan kampus maupun 

masyarakat luas. Kegiatan seperti diskusi kebangsaan, seminar, dan program pengabdian 

masyarakat dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dan media digital juga dapat digunakan untuk menyebarkan pesan-

pesan yang mendukung penguatan ideologi Pancasila, sehingga dapat menjangkau lebih 

banyak kalangan (Syifa dkk., 2024). 

Melalui penguatan ideologi Pancasila, mahasiswa diharapkan mampu menjadi teladan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan menjadikan Pancasila sebagai pedoman 

hidup, mereka dapat menghadapi berbagai tantangan zaman dengan tetap berpegang pada 

nilai-nilai luhur bangsa. Keberhasilan penguatan ideologi ini tidak hanya akan menciptakan 

individu yang berkualitas, tetapi juga akan memastikan keberlanjutan Pancasila sebagai 

identitas dan jati diri bangsa Indonesia di masa depan. Oleh karena itu, pemerintah, institusi 

pendidikan, maupun masyarakat, harus bersinergi untuk mendukung upaya ini demi 

menciptakan Indonesia yang lebih baik (M. Jannah dkk., 2024). 

 



 
 

e-ISSN : 2963-9859; dan p-ISSN : 2963-9697; Hal. 217-224 
 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pancasila merupakan ideologi dan dasar negara yang dirancang untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, politik, sosial, dan budaya. Sebagai pedoman hidup, Pancasila diterapkan di 

seluruh jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi (Irawan dkk., 

2023). Hal ini bertujuan untuk memastikan generasi penerus bangsa tidak hanya memahami 

nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan Pancasila sebagai sarana membangun karakter. 

Sebagai sumber hukum dasar, Pancasila memuat pandangan hidup, kesadaran, cita-cita 

hukum, dan moral bangsa (Widiyaningrum, 2019). Nilai-nilai ini mencerminkan suasana 

kejiwaan serta watak bangsa yang telah dirumuskan secara resmi oleh para pendiri negara 

pada tanggal 18 Agustus 1945. Dengan demikian, Pancasila menjadi landasan filosofis 

negara berperan dalam membentuk identitas dan arah perkembangan bangsa. Perguruan 

tinggi, sebagai institusi pendidikan tertinggi, memiliki peran penting dalam menanamkan 

pemahaman mendalam mengenai Pancasila kepada mahasiswa. 

Tantangan dalam membumikan Pancasila di kalangan mahasiswa meliputi lima aspek 

utama. Pertama, pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila yang masih terbatas. Kedua, 

eksklusivisme sosial yang muncul akibat arus globalisasi, sehingga mendorong politisasi 

identitas serta polarisasi berbasis suku, agama, ras, dan antar-golongan (SARA). Ketiga, 

kesenjangan sosial yang menghambat terciptanya keadilan dan kesejahteraan. Keempat, 

lemahnya institusionalisasi nilai Pancasila dalam lembaga politik, ekonomi, dan budaya. 

Kelima, kurangnya keteladanan dalam mengimplementasikan Pancasila di kehidupan nyata. 

Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya strategi yang terencana untuk memperkuat ideologi 

Pancasila (Kurniawaty & Widayatmo, 2023). 

Dalam konteks perguruan tinggi, Pancasila menjadi spirit yang mengintegrasikan 

berbagai bidang kehidupan mahasiswa, termasuk pendidikan, sosial, budaya, dan politik 

(Azlina dkk., 2021). Perguruan tinggi diharapkan mampu menjadi pusat pengembangan nilai-

nilai Pancasila melalui pendekatan akademik dan kemahasiswaan. Upaya ini melibatkan 

penguatan kurikulum, peningkatan kapasitas dosen, dan pelibatan mahasiswa dalam program-

program yang menanamkan semangat kebangsaan. 

Pancasila juga berperan sebagai media akulturasi yang menyelaraskan beragam 

pemikiran dan nilai-nilai, termasuk agama, budaya, dan sistem sosial (Istianah dkk., 2024). 

Mahasiswa, sebagai agen perubahan, memiliki tanggung jawab besar untuk menjadikan 

Pancasila sebagai pedoman dalam setiap aspek bidang kehidupan (F. Jannah & Sulianti, 
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2021). Dengan memadukan nilai-nilai Pancasila ke dalam pola pikir dan tindakan, mahasiswa 

diharapkan dapat menghadirkan solusi kreatif dan inovatif dalam menghadapi tantangan 

bangsa. Melalui pendekatan yang holistik, penguatan ideologi Pancasila dapat menciptakan 

generasi muda yang tidak hanya berkarakter, tetapi juga mampu menjaga keberlanjutan 

Pancasila sebagai jati diri bangsa Indonesia. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) sebagai 

metode utama (Widyatama, Trianus, dkk., 2024). Studi pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai teks dan sumber tertulis yang relevan dengan topik penguatan 

ideologi Pancasila, khususnya dalam konteks kehidupan mahasiswa. Penelitian ini yang tidak 

melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung, melainkan berfokus pada analisis 

terhadap karya-karya tertulis yang tersedia. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku referensi, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan Pancasila sebagai ideologi bangsa serta 

perannya dalam pendidikan tinggi. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan relevansi dan 

kredibilitasnya untuk mendukung kajian teoritis yang mendalam. 

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan berikut: pertama, identifikasi dan seleksi 

literatur yang relevan; kedua, pembacaan dan pemahaman isi literatur; ketiga, 

pengelompokan informasi berdasarkan tema atau kategori- kategori tertentu; dan terakhir, 

interpretasi serta sintesis informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang valid dan 

komprehensif mengenai penguatan ideologi Pancasila dalam kehidupan mahasiswa. 

Metode studi pustaka dipilih karena dianggap efektif untuk memahami konsep, teori, 

dan tantangan yang berkaitan dengan penguatan ideologi Pancasila. Selain itu, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai perspektif yang tercermin dalam 

literatur yang digunakan, sehingga menghasilkan kajian yang lebih mendalam dan terarah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan 

serta menjadi dasar untuk penelitian lanjutan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kampus memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan karakter mahasiswa dan budaya kampus yang inklusif serta 

beradab (Nafisya dkk., 2024). Melalui penguatan prinsip kesetaraan, keadilan, dan 

kemanusiaan, maka mahasiswa di sini dipandang sebagai bagian integral dari komunitas 

akademik, tanpa memandang latar belakang budaya, agama, atau status sosial (Prayogo & 

Setiawan, 2024). Hal ini mendorong terciptanya lingkungan yang saling mendukung, di mana 

nilai-nilai luhur Pancasila menjadi dasar membangun relasi antar mahasiswa, dosen, dan staf 

kampus agar terbangun komunikasi dan kehidupan yang baik. 

Sikap saling menghormati dan toleransi yang berakar pada sila kedua Pancasila menjadi 

fondasi utama dalam interaksi antar individu di kampus. Mahasiswa diajarkan untuk 

menghormati perbedaan, baik dalam aspek budaya, agama, maupun pandangan, sehingga 

menciptakan harmoni di tengah keberagaman. Nilai dari gotong royong juga 

diimplementasikan melalui berbagai kegiatan kampus, seperti proyek-proyek kelompok, 

organisasi mahasiswa, dan program pengabdian masyarakat (Widyatama, Uyun, dkk., 2024). 

Dengan adanya semangat kebersamaan ini, mahasiswa dapat belajar bekerja sama dan 

memahami pentingnya solidaritas dalam menghadapi tantangan bersama. 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam proses pengambilan keputusan di lingkungan kampus 

menunjukkan penerapan nilai demokrasi yang sesuai dengan sila keempat Pancasila (Monica 

Hasugian dkk., 2024). Mahasiswa diberi ruang untuk menyampaikan aspirasi, baik melalui 

forum resmi seperti Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) maupun melalui diskusi informal. 

Pendekatan ini tidak hanya memastikan keadilan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga 

membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif, 

yang sangat diperlukan dalam membangun kepemimpinan dan peradaban bangsa yang 

berintegritas. 

Dalam ranah pendidikan, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang 

mana mendorong terwujudnya kehidupan kampus yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila 

(Furnamasari dkk., 2024). Proses pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi, diskusi akademik, dan proyek sosial. 

Dengan terlibat dalam berbagai aktivitas ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan 

profesional yang relevan dengan dunia kerja. Selain itu, keterlibatan ini memperluas 

wawasan mereka tentang pentingnya kolaborasi dan empati dalam menyelesaikan masalah-

masalah sosial masyarakat sekarang. 
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Kampus sebagai bagian dari miniatur masyarakat menjadi tempat strategis untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. Mahasiswa yang aktif mengimplementasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat membawa perubahan positif 

ketika mereka berperan di masyarakat yang lebih luas (Suharto & Kurniawan, 2024). Dengan 

membentuk karakter yang kokoh berdasarkan nilai Pancasila, mahasiswa tidak hanya menjadi 

individu yang berprestasi, tetapi juga sebagai agen transformasi yang mampu menghadapi 

tantangan global tanpa melupakan identitas kebangsaan. Dengan demikian, penguatan 

ideologi Pancasila di kalangan mahasiswa menjadi langkah penting dalam menjaga 

keberlanjutan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap mahasiswa 

sebagai agen perubahan di masyarakat. Penerapan dari nilai-nilai Pancasila ini, seperti 

kebersamaan, keadilan, dan penghargaan terhadap keragaman, menjadi landasan bagi 

mahasiswa untuk berperan aktif dalam kehidupan sosial dan akademik. Melalui semangat 

gotong royong dan kerja sama, mahasiswa diharapkan dapat mempererat hubungan antar 

individu dan kelompok, baik di kampus maupun dalam masyarakat. Pancasila juga 

mengajarkan pentingnya keadilan yang mendorong mahasiswa untuk memperjuangkan hak-

hak masyarakat serta kesejahteraan bersama. 

Selain itu, Pancasila menekankan pentingnya penghargaan terhadap perbedaan, yang 

mendorong mahasiswa untuk menghormati keragaman budaya, agama, dan suku, serta 

berkontribusi dalam menciptakan toleransi dan perdamaian di masyarakat. Dengan nilai-nilai 

tersebut, mahasiswa juga didorong untuk mandiri dalam berpikir dan bertindak, serta rasa 

bertanggung jawab atas setiap pilihan dan tindakan yang diambil. Secara keseluruhan, 

penguatan ideologi Pancasila dalam kehidupan mahasiswa tidak hanya memperkuat karakter 

individu, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif. 
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